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Abstract 

This study aims to explore the value of alempureng (honesty) 
contained in Lontara Latoa Tana Bone and its relevance in the 
context of Islamic education. This research uses a qualitative 
approach with descriptive analysis to identify and understand how 
the value of honesty is internalized in Bugis character education. The 
findings show that Lontara Latoa functions not only as a cultural 
text, but also as a source of educational values that teach the 
importance of honesty in social interaction and national life. The 
value of alempureng in it acts as a moral foundation that supports 
the formation of good character, in line with the teachings of the 
Qur'an and Hadith. This research recommends the integration of 
values of honesty into the educational curriculum in order to develop 
individuals with integrity and high morals. Thus, this research 
contributes to the development of local and religious values-based 
character education, as well as strengthening the understanding of 
the importance of honesty in the context of Islamic education. 
 
Keywords: Alempureng (Kejujuran), Lontara Latoa, Pendidikan 

Islam. 
 

PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian berjudul "Nilai-nilai Alempureng (kejujuran) 

dalam Lontara Latoa Tana Bone Perspektif Pendidikan Islam" sangat penting 

untuk dikaji mengingat kompleksitas interaksi antara nilai-nilai lokal dan 

ajaran agama dalam konteks pendidikan. Alempureng, yang berarti 

kejujuran, merupakan salah satu nilai fundamental dalam budaya Bugis 

yang tercermin dalam Lontara Latoa. Lontara Latoa sendiri adalah naskah 

mailto:idruslatif.iainbone@gmail.com


Atta’dib Jurnal Pendidikan Agama Islam, Prodi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 6, No. 1, Juni 2025 

 

Nilai-nilai Alempureng (Kejujuran) dalam Lontara Latoa Tana Bone: Perspektif Pendidikan Islam, (Idrus L.), h. 105-128  
   106 

bersejarah yang tidak hanya menyimpan pengetahuan tentang sejarah dan 

budaya Bugis, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral dan etika yang 

relevan dengan pendidikan karakter dalam Islam (Nurnaningsih, 2015); 

(Muqsith et al., 2020). 

Penelitian ini menjadi urgen karena saat ini masyarakat menghadapi 

tantangan modernisasi dan globalisasi yang dapat mengancam nilai-nilai 

lokal, termasuk nilai-nilai alempureng. Dalam konteks pendidikan, penting 

untuk diangkat kembali nilai-nilai ini agar generasi muda tidak hanya 

memahami ajaran agama, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai kearifan 

lokal yang telah ada sejak lama (Samsinar & Fitriani, 2020); (Wati, 2024). 

Dengan mengkaji Lontara Latoa, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana nilai-nilai kejujuran dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum pendidikan Islam, sehingga menciptakan pendidikan yang lebih 

holistik dan relevan dengan konteks budaya masyarakat (Bayu, 2021); 

(Kejora et al., 2021). 

Lebih lanjut, nilai alempureng dalam pendidikan Islam sangat sejalan 

dan dapat berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang tidak hanya 

berlandaskan pada ajaran agama, tetapi juga pada nilai-nilai budaya yang 

telah teruji oleh waktu. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

yang berlandaskan kearifan lokal dapat membantu meningkatkan kesadaran 

peserta didik akan identitas budaya mereka. (Muqsith et al., 2020); (Kejora et 

al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat, terutama di daerah yang kaya 

akan tradisi seperti di Tana Bone (Artina et al., 2021). 

Penerapan nilai-nilai kearifan lokal dapat memberikan makna yang 

lebih dalam dalam proses pembelajaran. Widyanti menunjukkan bahwa nilai-

nilai budaya lokal tidak hanya relevan dalam konteks budaya mereka sendiri, 

tetapi juga dapat diaplikasikan secara universal, sehingga menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik (Widyanti, 2016). Ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi sumber pembelajaran 

yang kaya, yang tidak hanya mendidik siswa tentang sejarah dan budaya 



Atta’dib Jurnal Pendidikan Agama Islam, Prodi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 6, No. 1, Juni 2025 

 

Nilai-nilai Alempureng (Kejujuran) dalam Lontara Latoa Tana Bone: Perspektif Pendidikan Islam, (Idrus L.), h. 105-128  
   107 

mereka, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai universal yang dapat diterima 

oleh setiap orang. 

Penelitian oleh Ericha menekankan pentingnya mengkaji kembali nilai-

nilai yang terdapat dalam kearifan lokal sangatlah penting, karena nilai-

nilai tersebut tersebut sering kali mengandung pelajaran hidup yang 

berharga yang diciptakan oleh leluhur (Ericha, 2023). Dengan mengangkat 

kembali nilai-nilai ini, masyarakat dapat memperoleh wawasan baru yang 

relevan dengan tantangan zaman modern, seperti isu-isu lingkungan dan 

sosial yang dihadapi era ini. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya 

khazanah akademik mengenai hubungan antara pendidikan Islam dan 

budaya lokal, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam 

pengembangan pendidikan yang lebih efektif dan bermakna bagi masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi jembatan antara nilai-nilai lokal dan 

ajaran Islam, serta memberikan solusi terhadap tantangan yang dihadapi 

oleh generasi muda saat ini. 

 

METODE 

Metode penelitian yang diterapkan dalam artikel yang berjudul "Nilai-

nilai Alempureng (Kejujuran) dalam Lontara Latoa Tana Bone Perspektif 

Pendidikan Islam" dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali dan 

memahami nilai-nilai alempureng yang terdapat dalam Lontara Latoa. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna 

secara hermeneutika dan relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

2. Metode Kepustakaan 

Penelitian ini juga menggunakan metode kepustakaan, di mana data 

utama diambil dari teks asli Lontara Latoa yang merupakan naskah 

bersejarah. Metode ini melibatkan analisis dokumen dan literatur yang 

relevan untuk memahami konteks dan isi dari naskah tersebut, serta 

untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Artina 

et al., 2021). 
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3. Analisis Deskriptif 

Data yang diperoleh dari analisis teks Lontara Latoa akan dianalisis 

secara deskriptif. Ini termasuk pengidentifikasian tema-tema utama 

yang berkaitan dengan nilai-nilai alempureng. Analisis ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang relevansi nilai-nilai 

tersebut dengan Pendidikan Islam. 

4. Interpretasi dan Refleksi 

Penelitian ini juga melibatkan interpretasi nilai-nilai yang ditemukan 

dalam Lontara Latoa. Ini penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

alempureng dapat dipahami maknanya secara leksikal Bahasa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Kehadiran Lontara Latoa Tana Bone merupakan suatu bentuk refleksi 

nilai yang mewujud di tengah-tengah kehidupan masyarakat Bugis di Bone. 

Oleh karena itu, tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa keberadaan 

lontara Latoa Tana Bone menjadi suatu wadah transformasi nilai lintas 

generasi yang ada mengingat transformasi nilai berdasarkan teks memiliki 

jangkauan yang lebih luas dalam lintas ruang dan waktu. Dalam kaitannya 

dengan nilai-nilai kearifan lokal dalam Lontara Latoa Tana Bone, peneliti 

dapat memberikan rangkuman wujud nilai-nilai kearifan lokal dalam lontara 

Latoa Tana Bone ditinjau dari aspek pendidikan Islam sebagai berikut: 

Tabel 1: Wujud Nilai Alempureng dalam Lontara Latoa Tana Bone: Perspektif 

Pendidikan Islam 

No. Aspek  Nilai-nilai Kearifan Lokal Bait/Alinea 

1 Akhlak Alêmpurêng (kejujuran) Bait 1-2, 5, 10-
17, 24-25, 28-29, 
33, 44-46, 58-59, 
64, 67, 81-82, 
84, 91, 97, 104, 
132, dan 153. 
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Dalam penjabaran bagaimana kehadiran nilai-nilai kearifan lokal 

tersebut dalam kehidupan masyarakat Bugis, peneliti dapat menjabarkan 

sebagai berikut: 

Dalam kaitannya dengan nilai-nilai alêmpurêng (kejujuran) dalam 

lontara Latoa Tana Bone yang berkaitan dengan aspek akhlak terdapat dua 

puluh lima bait dalam lontara Latoa Tana Bone  mulai dari bait 1-2, 5, 10-17, 

24-25, 28-29, 33, 44-46, 58-59, 64, 67, 81-82, 84, 91, 97, 104,  132, dan 

153. 

Alinea 1-2 

 

Bait ini mengajarkan akan pentingnya kepemimpinan yang mulia, 

menjaga persatuan rakyat, dan memelihara kemakmuran hanya bisa 

ditegakkan dengan kejujuran dan kecerdasan. 

Aksara 
Lontara 

1. mkEdai kjaollido, ago siao, aruPoen, muasE 

tEtroai REb alEbirEmu, ptoko pulnai alEbirE 

mubkuriea, aj nttEer tEer tau tEbEmu, aj npd 

wEno pGPo wrPr mubkuriea. 
2. mkEdai aruPoen, lEPuea kjao, aEREeG acea. 

Transliterasi 1. Makkêdai Kajao Laliddo, ago sio, Arungpone, muasêng, 
tettaroi nrêbba alêbbirêmmu, patokkopulanai alêbbirêng 
mubakurie, aja’ natattêrre-têrre tau têbbê’mu, aja’ napada 
wênno’ panngampo’ waramparang mubakurie. 

2. Makkêdai Arungpone, lêmpu’e Kajao, ênrênnge accae. 
Artinya 1. Berkatalah Kajaolaliddo, apa gerangan, hai Arungpone, 

yang kau sebut tak membiarkan robohnya kemuliaan, 
yang mengekalkan tegaknya kemuliaan yang kau punyai, 
yang tidak mencerai-beraikan rakyatmu, yang tidak 
menghambur-hamburkan harta yang kau punyai.  

2. Berkata Arungpone, kejujuran (lempu) itu, Kajao bersama 
kepandaian.  

Alinea 5 

 

Bait ini mengajarkan akan pentingnya kemakmuran suatu bangsa 

lahir dari kepemimpinan yang penuh perhatian, cerdas, bijak, dan 

dikelilingi oleh orang-orang yang jujur. 

Aksara 
Lontara 

5. mkEdai kjaollido, aia ainn wrPreG 

aruPoen, tEtroeaGi ttEer tEer tau tEbEn, tEmtiRopi 

mtn arueG ri aEso wEni, nw nwai aedecGEn tnn, 

ntGai aolon muRin gauea, npogauai, mduan, 

mcpi piRu ad arumKauea, mtElun, mcpi dupai ad 

arumKauea, maEpn, tEGlupeG suron poad ad 

toGE. 



Atta’dib Jurnal Pendidikan Agama Islam, Prodi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 6, No. 1, Juni 2025 

 

Nilai-nilai Alempureng (Kejujuran) dalam Lontara Latoa Tana Bone: Perspektif Pendidikan Islam, (Idrus L.), h. 105-128  
   110 

Alinea 10 

 

Bait ini menekankan bahwa pemimpin sejati adalah yang mampu 

memilih orang-orang yang jujur, setia pada kebenaran, dan tidak 

menyesatkan penguasa dengan laporan palsu. 

Aksara 

Lontara 

10 mkEdai aruPoen, ekgn riasE tau tEGlup suron 

ad toGEeG kjao. 

Transliterasi 10. Makkêdai Arumpone, kega riasêng tau tênngalupang 
surona ada tongênnge, Kajao. 

Artinya 10. Berkata Arumpone, manakah yang disebut orang tak 
alpa dutanya pada perkataan yang benar, hai Kajao. 

Alinea 17 

 

Bait ini mengajarkan akan pentingnya keadilan dan kejujuran dalam 

kepemimpinan ditandai dengan tidak mengambil sesuatu yang bukan 

haknya. Pemimpin sejati adalah yang menjauhkan diri dari 

perampasan hak rakyat, harta negara, atau hasil kerja orang lain. 

Aksara 
Lontara 

17 mkEdai kjaollido, aian ri aobirE aruPoen, 

mkEdea aj mual tnE-tnE tEnia tnE-tnEmu, aj mual 

wrPr tnia wrPrmu, ntniato mnmu, ajto mpsu 

etdo ntnia etdomu, aEREeG aNr, tnia aNrmu, 

ajto mual aju ri pseR, ntnia aiko pseRai, 

ajto mual aju riwEt wli ntnia aiko PEtwliwi. 

Transliterasi 17. Makkêdai Kajaolaliddo, iana ri obbirêng, Arumpone, 

Bait ini mengajarkan akan pentingnya kemakmuran suatu bangsa 

lahir dari kepemimpinan yang penuh perhatian, cerdas, bijak, dan 

dikelilingi oleh orang-orang yang jujur. 

Transliterasi 5. Makkêdai Kajao Laliddo, ia innanna waramparannge, 
Arumpone, têttaroenngi tattêre-têrre tau têbbê’na, 
têmmattinropi matanna arunnge ri êsso wênni, nawa-nawai 
adecengênna tanana, natanngai’i olona munrinna gau’e, 
napogau’i, maduanna, maccapi ppinru’ ada Arummangkau’e, 
matêllunna, maccapi dduppai ada, Arummangkau’e: 
maêppana, tênngalupannge surona ppuada tongêng. 

Artinya 5. Berkata Kajaolaliddo, adapun induk harta benda itu, hai 
Arumpone, ialah tak membiarkan rakyatmu tercerai-berai, 
tak tidur raja siang maupun malam merenungkan 

kesejahteraan negaranya, dipandangnya muka dan belakang 
(sebab dan akibat) perbuatan itu, baru diperbuatnya; yang 
kedua, Arummangkau’ harus pandai membangun kalimat 
(=menjawab); yang ketiga, Arummangkau’ harus pandai 
mengucapkan kalimat; keempat, tidak alpa suro (=Duta)-nya 
mengatakan apa yang benar. 
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makkêdae aja’ muala tanê-ttanêng  tania tanê-ttanêmmu,aja’ 
muala waramparang tania waramparammu, nataniato 
mana’mu, aja’to mappassu tedong, natania tedommu, 
ênrênnge annyarang, tania annyarammu, aja’to muala aju 
ripasanre’, natania iko pasanre’i, aja’to muala aju riwêtta wali 
natania iko mpêttawaliwi. 

Artinya 17. Berkata Kajaolaliddo, adapun yang diserukan hai 
Arumpone, ialah: jangan mengambil tanaman yang bukan 
tanamanmu; jangan mengambil harta benda yang bukan 
harta bendamu, bukan pula pusakamu; jangan 
mengeluarkan kerbau (dari kandangnya) kalau bukan 
kerbaumu, serta kuda yang bukan kudamu; jangan 
mengambil kayu yang tersandar kalau bukan engkau 
menyandarkannya, juga jangan mengambil kayu yang kedua 

ujungnya tertetak kalau bukan engkau yang menetaknya. 

Alinea 24-25 

 

Bait ini menekankan bahwa kejayaan negara tergantung pada dua 
hal utama: kualitas kepemimpinan (yang jujur dan pandai) dan 

stabilitas sosial (bebas dari persengketaan dan perpecahan). 

Aksara 
Lontara 

24 mkEdai aruPoen, ag tRn n mrj tnea, kjao. 

25 mkEdai kjaollido, dua tRn, n mrj tnea 

aruPoen, esauani, mlEPuai n mc arumKauea, 

mduan, tEsisl-slea ri llEPnua. 

Transliterasi 24. Makkêdai Arumpone, aga tanranna na maraja tanae, 
Kajao. 
25. Makkêdai Kajaolaliddo, dua tanranna na maraja tanae, 
Arumpone, seuani, malêmpu’I na macca Arummangkau’e, 
maduanna, tessisala-salae rilalempanua. 
 

Artinya 24. Berkata Arumpone, apa tandanya negara akan jaya, hai 
Kajao. 
25. Berkata Kajaolaliddo, tandanya ada dua. Negara akan 
jaya, hai Arumpone, apabila pertama, Arummangkau’ jujur 
dan pandai, kedua, kalau tak ada persengketaan dalam 
negeri. 

Alinea 28-29 

 

Bait ini menjelaskan bahwa kesuburan (kemakmuran) suatu negeri 

bergantung pada kepemimpinan yang jujur, kepatuhan terhadap 

nilai-nilai moral, dan persatuan rakyat. 

Aksara 
Lontara 

28 mkEdai aruPoen, ag tRn asew aes, kjao. 

29 mkEdai kjaollido, mkEdai, tElu tRn nsew 

aes, aruPoen, esauani ko mlePai arumKauea, 

mduan, nko mepmliwi arumKauea, aEREeG to 
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Bait ini menjelaskan bahwa kesuburan (kemakmuran) suatu negeri 

bergantung pada kepemimpinan yang jujur, kepatuhan terhadap 

nilai-nilai moral, dan persatuan rakyat. 

mbicrea, mtElun, mtau esauapi tauea ri 

lalEPnua. 
Transliterasi 28 Makkêdai Arumpone, aga tanranna asawe-aseng, Kajao. 

29 Makkêdai Kajaolaliddo, makkêdai, têllu tanrana asawe-
aseng, Arumpone, seuani, ko malêmpu’i Arummangkau’e, 
maduanna, nakko mappemmaliwi Arummangkau’e, ênrênnge 
to mabbicarae, matêllunna, mattau seuapi taue ri lalêmpanua. 

Artinya 28. Berkata Arumpone, apa tandanya kesuburan padi, hai 
Kajao. 
29. Berkata Kajaolaliddo, tiga tandanya, maka jadi padi itu, 
hai Arumpone. pertama, bila jujur Arummangkau’ itu, 

kedua, bila pantangan ditaati (oleh) Arummangkau’ beserta 
to mabbicara, bersatu-padu orang di dalam negeri. 

Alinea 33 

 

Bait ini mengambarkan bahwa kepemimpinan yang jujur adalah 
ketika seorang pemimpin tidak memerintahkan orang lain 

melakukan sesuatu yang ia sendiri tidak rela atau enggan 

melakukannya. 

Aksara 
Lontara 

mkEd topi to riaoloea, nko aEK muealorE 

npogau tauea, rpGi lopi, mealopo tonGiwi, 

muptonGiaGi tauea aianro riasE mlEPu mkuaea. 

Transliterasi Makkêda topi to rioloe, nakko êngka muelorêng napogau taue, 
rapanngi lopi, maelo’po tonangiwi, mupatonangianngi taue 
ianaro riasêng malêmpu makkuae. 

Artinya Berkata pula to-riolo, apabila engkau menghendaki agar 
sesuatu dikerjakan oleh orang banyak, umpamakanlah 
perahu. Jika engkau suka menaikinya, itulah yang engkau 
muati orang lain, yang demikianlah itu disebut jujur. 

Alinea 44-46 

 

Bait ini menjelaskan bahwa negara atau masyarakat akan kuat dan 

sejahtera jika dipimpin oleh pemimpin yang jujur, adil, dan berpijak 
pada nilai-nilai luhur. Hukum yang bijak, kejujuran yang dilatih, dan 

kepemimpinan yang menjadi teladan adalah tiang utama peradaban. 

Aksara 
Lontara 

44. mkEd topi to riaoloea, tEluai auaGEn 

epbaicukiwi tn mrjea, esauani ntEtoniwi ealo 

arumKauea, mduan mdEetekkEGi bicr pmes to 

mbicrea, mtElun bci nrEtEkEGi bicrn to mbicrea, 

tEluto auaGEn eprjaiea tn baicu, esauani bicr 

toGEtEluea, mduan bicr situruea, mtElun bicr 

dopEea, naia riasEeG toGEtElu, nerko mrEtE mnEni 

aurEn aia aEpea: bicrea, kdoni nw-nwn  to 
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Bait ini menjelaskan bahwa negara atau masyarakat akan kuat dan 

sejahtera jika dipimpin oleh pemimpin yang jujur, adil, dan berpijak 

pada nilai-nilai luhur. Hukum yang bijak, kejujuran yang dilatih, dan 
kepemimpinan yang menjadi teladan adalah tiang utama peradaban. 

toGEeG ri atoGEn, kdo tni nw-nwn to slea ri 

aslGEn, ntujuni llEn to mbicraea, naia riasEeG 

bicr situru, nmuni npkPi mun poad ad, situdGE silisEpi 

tauea n sturup pelauai nripelau, naia ri asEeG 

bicr dopE, nerko silePni, siskin, aoRoea wli-wli, 

gauea wli-wli, tutuea wli-wli, sbiea wli-wli, 

npton ri acEni aeln to mbicrea, nGoloaGi ri 

edwtea, npelaurGi bicrea, nrEtEai, mkuniro ri 

asEeG bicr mlEPu.  

45. mkEd topi to riaoloea, tEluai auaGEn apoGEn 

edeceG ri linoea, esauani, epsKaieaGi timun mkEd 

mj, mduan, epsKaieaGi nw-nwn, mnw-nw mj, 

mtElun, epsKaieaGi aeln mKau mj, tElu muto 

auaGEn pbiRun linoea, esauani, adEea, mduan, 

bicrea, mtElun rpeG, naia lEPuea tElomo-lomo 

gaukEn, agn riealorE pbias ael mlEPu, ap 

aia lEPuea, rirpGi mnu-mnu mlia tERuel tikEGi, nko 

tERisEGi peppton, naia peptnoa, selwEea, naia 

aineRn, mtutuea, naia auruGEn, mtikEea, mkuniro 

eabrn gau mlEPuea, nerko aEKn tau, nredkiro 

gauea, tEluai auaGEn, ri rpni, ri llE kot bEsi moRo, 

edn mkuel Rua-ruaai, aiaton ri rERiGi puln ri al 

tal. 

46. mkEdtopi to riaoloea, aEp spon wnuaea, 

tEnauelai mutmaiwi toepgau bw, esauani, lEPu 

silao adE, mduan, rpeG silao gEtE, mtElun, 

awrni silao amc, maEpn, lbo silao pelec, 

naia ri asEeG lEPu, tEluai auaGEn, esauani lEPuea 

ri atn, mduan, lEPun anea ri puan, mtElun, 

mleaGi aklrudusE aeln, bEtuan mleaGi rp 

aeln ri pd-pdn, naia lEPina puaeG ri atn, 

tEnwlEai gau mj gau medecn atn, edectos, 

nwlEkEGi, naia lEPun atea ri puan, npjjiaGEGi 

psuron puan, aia-aianni ri suroaGi, aiani 

ntinuluriwi. 
Transliterasi 44. Makkêda topi to rioloe, têllui uangênna ppebaiccukiwi tana 

marajae, seuani, natêttoniwi elo’ Arummangkau’e, maduanna 
maddêttekekênngi bicara pammase to mabbicarae, matêllunna 
bacci narêttêkênngi bicaranna to mabbicarae, têllu to 
uangênna pperajaie tana baiccu, seauani bicara tongêttêllue, 
maduanna bicara siturue, matêlluna bicara dopê’e, naia 
riasênnge tongêttêllu, narekko marêttê’ manênni urê’na ia 
êppae: bicarae, kadoni nawa-nawanna to tongênnge ri 
atongênna, kkadotoni nawa-nawanna to salae ri asalangênna, 
natujuni lalênna to mabbicarae, naia riasênnge bicara situru’, 
mau’ni napakkampi’ muna poada ada, situdangêng silisê’pi 
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Bait ini menjelaskan bahwa negara atau masyarakat akan kuat dan 

sejahtera jika dipimpin oleh pemimpin yang jujur, adil, dan berpijak 

pada nilai-nilai luhur. Hukum yang bijak, kejujuran yang dilatih, dan 
kepemimpinan yang menjadi teladan adalah tiang utama peradaban. 

taue nasituru’pa ppaleu’i naripaleu’, naia riasênnge bicara 
dopê’, narekko sillampe’ni, sissakka’ni, onroe wali-wali, gau’e 
wali-wali, tutue wali-wali sabbie wali-wali, napatonang ri 
acênning alena to mabbicarae, nanngoloanngi ri dewatae, naia 
riwerenngenngi ri dewatae, napaleuranngi bicarae, narêttê’i, 
makkuniro riasênnge bicara malêmpu’.  
45. Makkadatopi To-Rioloe, tellui uengenna appongenna 
decennge ri linoe, suani, pesangkaienngi timunna 
makkeadada maja’, maduanna, pesangkaienngi nawa-
nawanna mannawa-nawa maja’, matellunna, pesangkaienngi 
alena mangkau maja’. Tellu moto uengenna pabbinru’na linoe, 
seuani, ade’e, maduanna, bicarae, matellunna, rapannge.Naia 
lempu’e tellomo-lomo gaukenna. Agana ri eloreng pabbiasa ale 
malempu, apa ia lempu’e ri rapanngi manu-manu malia 
tenrullei tikkenngi, nakko tenrissenngi pappepatona. Salewe’e. 
naia inanrena, matutue. Naia urungenna matike’e. Makkuniro 
ebara’na gau malempu’e. Narekko engkana tau nareddekiro 
gau’ tellue uengenna ri rapanni ri laleng kota bessi monro, 
de’na makkulle nrua-rua, ia tona rirenringi pulana ri-Alla 
Taala. 
46. Makkêdatopi to rioloe, eppa’ sappona wanuae, tennaullei 
muttamaiwi toppegau’bawang, seuani, lêmpu’ silaong adê, 
maduanna rapannge silaong gettêng, matêllunna, awarani 
silaong amaccang, maêppa’na labo silaong palece, naia 
riasênnge lêmpu’, têllui uangênna, seuani lêmpu’na puannge ri 
atanna, maduanna, lêmpu’na ana’e ri puanna, matêllunna, 
malaeenngi akkalaruddusêng alena, bêttuanna malaenngi 
rapang alena ri pada-padanna , naia lêmpu’na puannge ri 
atanna, tênnawalêi gau’ maja gau’ madecenna atanna, 
decettosa, nawwalêkkênngi, naia lêmpu’na atae ri puanna, 
napajajiangengi passurona puanna, ia-ianani ri suroanngi, 
iani natinuluri. 

Artinya 44. Berkata pula to-riolo, ada tiga hal yang mengecilkan 
negara besar. Pertama, Arummangkau’ dikuasai oleh 
kehendak (ambisi), kedua, to mabbicara menetapkan bicara 
berdasar pilih kasih, ketiga, benci yang menetapkan (menjadi 
dasar) bicara dari to mabbicara. Tiga hal pula yang 

membesarkan negara kecil. Pertama, bicara tongetellu 
(keputusan hukum yang didasarkan atas tiga kebenaran), 
kedua, bicara situru’e (keputusan hukum yang serasi), ketiga, 
bicara dope (penundaan keputusan hukum). Adapun yang 
disebut bicara tongetellu ialah kalau terputus sudah semua 
akarnya, keempat-empatnya bicara itu, mengangguplah 
pikiran orang yang benar pada kebenarannya, mengangguk 
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Bait ini menjelaskan bahwa negara atau masyarakat akan kuat dan 

sejahtera jika dipimpin oleh pemimpin yang jujur, adil, dan berpijak 

pada nilai-nilai luhur. Hukum yang bijak, kejujuran yang dilatih, dan 
kepemimpinan yang menjadi teladan adalah tiang utama peradaban. 

pulalah pikiran orang yang salah pada kesalahannya, maka 
betullah jalannya to mabbicara itu. Dan adapun yang disebut 
bicara situru, walaupun hanya gembala yang mengucapkan 
perkataan, namun hanya dengan kebulatan 
persepakatannlah dari orang-orang itu, sepakat ia 
membaringkannya, barulah ia dibaringkan. Dan adapun 
yang disebut bicara dope ialah jika sudah sama panjang, 
sama lebar letak perbuatan kedua pihak, kecermatan kedua 
pihak, saksi kedua pihak, maka ditempatkanlah dirinya 
dalam keseimbangan pabbicara itu. Diperhadapkannya 

kepada Dewata dan apalah yang diberikan kepadanya oleh 
Dewata, mewadai bicara itu, diputuskannya, begitulah yang 
disebut bicara yang lurus (jujur). 
45. Berkata pula to-riolo, ada tiga macam yang menjadi 
pangkal kebajikan di dunia ini. Pertama, yang mencegah 
mulutnya menyebut kata yang buruk, kedua, yang mencegah 
pikirannya memikirkan yang jahat, ketiga, yang mencegah 
dirinya berbuat yang jahat. Juga ada tiga macam yang 
membangun dunia, pertama, ade’, kedua, bicara, ketiga, 
rapang, dan adapun kejujuran itu tak mudah 
melaksanakannya. Oleh karena itu, biasakanlah dirimu 
berbuat jujur karena adapun kejujuran itu bagai burung liar 
tak dapat kita menangkapnya jika kita tidak tahu cara 

pemeliharaannya dan cara pemeliharaannya ialah tak 
berputus asa dan makanannnya ialah kecermatan 
(kehematan) dan sangkarnya ialah kewaspadaan. Begitulah 
ibaratnya perbuatan yang jujur, jika orang menghayati ketiga 
perbuatan itu, misalnya ia berdiam dalam kurungan besi 
artinya tak ada lagi yang sanggup mengganggunya, ia jugalah 
yang selalu di dinding (dijaga) oleh Alla Ta’ala.  
46. Berkata pula to-riolo, ada empat pagar negeri yang 
membuatnya tak dapat dimasuki oleh orang yang berbuat 
sewenang-wenang (to pegau bawang). Pertama, jujur sejalan 
dengan ade’, kedua, rapang sejalan dengan kepastian, ketiga, 
keberanian sejalan dengan kepandaian, keempat, dermawan 
sejalan dengan hati terbuka (labo sialong madeceng) 
kemurahan dengan membujuk atau dengan kata lain 

toleransi. Dan adapun yang disebut jujur (lempu) tiga 
macamnya, pertama, kejujuran tuan kepada hambanya, 
kedua, kejujuran anak (hamba) kepada tuannya, ketiga, 
yang menjadikan tauladan atas dirinya, artinya menjadikan 
dirinya contoh untuk sesamanya dan adapun kejujuran tuan 
kepada hambanya ialah tak dibalasnya perbuatan baik 
hambanya dengan perbuatan buruk melainkan dengan 
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Bait ini menjelaskan bahwa negara atau masyarakat akan kuat dan 

sejahtera jika dipimpin oleh pemimpin yang jujur, adil, dan berpijak 

pada nilai-nilai luhur. Hukum yang bijak, kejujuran yang dilatih, dan 
kepemimpinan yang menjadi teladan adalah tiang utama peradaban. 

kebaikan jugalah ia membalasnya. Dan adapun kejujuran 
hamba kepada tuannya ialah mengerjakan amanat tuannya 
apa yang diamanahkan itulah yang dilaksanakannya. 

Alinea 58-59 

 

Bait ini mengajarkan akan pentingnya kejujuran dan kebajikan 

pribadi serta kepemimpinan tidak hanya menentukan nasib individu, 
tapi juga masa depan anak cucu dan keseimbangan negeri. 

Sebaliknya, keculasan dan kezaliman akan menurunkan murka 

berupa kesengsaraan sosial dan kerusakan ekosistem. 

Aksara 
Lontara 

58. mkEd topi mtiRoea ri tnn, aiaritu medeceG kuai 

moPo ri lEPuea, naia to mlEPuea ri poji ri al 

tal, nriealori ri to linoea, ap nko mlEPuki, 

mKau medecGi ri pdt tau, naia gau medeceG ri 

pogau nko tEtelai edecn ri aelt kupsi ri ant, 

ri wij-wijt, tel edecn, ed pur-pur tEnpekcpkiwi 

edec al tal tau mKai edeceG, aEREeG 

tEmlEPuea, naia gau bweG aEREeG eckoea, tko 

tEtelai jn ridi, ku psi ri ant ri wij-wijt, tel jn, 

ape d pur-pur nkuel tEncpkE j gau bweG 

eckoea.  

59. mkEdtopi mtiRoea ri tnn, aia aru mlEPuea 

sewaes ri tnn, sew tau tEbEn, tEn tuju bw abl 

tnn, naia bosiea tujueaGi wnuan aEREeG tikea, 

bosi psew aes, tik psew aes, naia arumKauea 

n mecko, tElao poelai essea ri tnn, nelelai 

ropo to ri wwn, aoloaoloea ri llE tnn 

nelelai mnE sai, naia bosiea, aEREeG tikea, 

tuujueaGi wnuan, tik Punoai ess bosi Punoai ess. 
Transliterasi 58. Makkêda topi matinroe ri tanana, iaritu madecennge kkui 

mompo ri lêmpu’e, naia to malêmpu’e ri poji ri Alla Taala, 
narielori ri to linoe, apa’ nakko malêmpu’ki, mangkau’ 
madecenngi ri padatta tau, naia gau’madecennge ri pogau’ 
nakko têttallei decenna ri aleta kupasi ri ana’ta, ri wija-
wijatta, ttalle decenna, de’ pur-pura tênnappakecappakiwi 
deceng Alla Taala tau mangkau’ decennge, ênrênnge 
têmmalêmpu’e, naia gau’ bawannge ênrênnge cekoe, takko 
têttallei ja’na ridi’, ku pasi ri ana’ta ri wija-wijatta, ttalle ja’na, 
apa’ de’ pura-pura nakkulle tênnaccappakêng ja’ gau’ 
bawannge cekoe.  
59. Makkêda topi matinroe ri tanana, ia arung malêmpu’e, 
sawease ri tanana, sawe tau têbbê’na, tênna tuju bawang 
abala’ tanana, naia bosie tujuenngi wanuanna ênrênnge 
tikka’e, bosi ppasawe ase, tikka’ ppasawe ase, naia 
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Bait ini mengajarkan akan pentingnya kejujuran dan kebajikan 

pribadi serta kepemimpinan tidak hanya menentukan nasib individu, 

tapi juga masa depan anak cucu dan keseimbangan negeri. 
Sebaliknya, keculasan dan kezaliman akan menurunkan murka 

berupa kesengsaraan sosial dan kerusakan ekosistem. 

Arummangkau’e na maceko, tellao polei sessae ri tanana, 
nalelei roppo’ to ri wawanna, olokolo’e ri lalêttanana nalelei 
manêng sai, naia bosie, ênrênnge tikka’e ttujuenngi 
wanuanna, tikka mpunoi sesang bosi mpunoi sesang. 

Artinya 58. Berkata pula MatinroE ri Tanana, ada pun yang baik itu 
terbit dari kejujuran (lempu); adapun yang jujur itu dikasi 
Alla Ta’ala dan disukai oleh orang di dunia (manusia), karena 
apabila kita jujur, berbuat baik bagi semua manusia, apapun 
perbuatan yang baik itu, jika tak memantul kebaikannya 

kepada diri kita, niscaya ia akan memantul kepada anak 
keturunan kita. Tak akan habis-haisnya kebaikan dari Alla 
Ta’ala dari orang yang berbuat baik serta jujur, sebaliknya 
adapun perbuatan sewenang-wenang dan keculasan, apabila 
tak memantul keburukannya kepada diri sendiri, maka itu 
akan terpantul kepada anak keturunan kita, karena 
perbuatan sewenang-wenang dan keculasan itu tak akan 
habis-habisnya membawa keburukan.  
59. Berkata pula MatinroE ri Tanana, adapun raja yang jujur, 

tumbuh subur padai di negaranya, berkembang biak 
rakyatnya, tak terkena bencana negaranya, hujan yang 
tercurah ke tanahnya adalah hujan yang menyuburkan padi 
dan kemarau yang terpancar adalah kemarau yang 

menyuburkan padi. Dan adapun Arummangkau’ yang culas, 
tak habis-habisnya kesengsaraan menimpa negaranya, 
berjangkit wabah di kalangan pengikutnya, dan hewan-
hewannya, kejangkitan wabah penyakit. Hujan dan kemarau 
yang tiba di negerinya adalah kemarau dan hujan yang 
membunuh bibit. 

Alinea 64 

 

Bait ini mengajarkan bahwa kebajikan hidup dicapai melalui sikap 

rendah hati, kehati-hatian, kerja benar, kesadaran akan 

keterbatasan, dan ketergantungan kepada Tuhan. Sebaliknya, 

kesombongan dan sikap berlebih-lebihan akan menghancurkan 

seseorang. 

Aksara 
Lontara 

64. mkEd topi aru bil, limai auaGEn ri aloloGE 

to edec, esauani, pkutnai aelmu ri sitinjnea, 

mduan, sroko mes ri silelnea, mtElun, mkerso 

ptujuea, maEpn, molea ropo nerwE, mlimn, 

molea llE n mtikE n seRsEGi ri edwtea, ajto 

muplloai gau, to tEGEmu, ajto mupliwEGiwi ad-ad 

tudGEmu, aiantu tau riagEli tERi adPEGE ri edwtea, 

tplowEeG addn, aEREeG pKaukEn, erko ropo-
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Bait ini mengajarkan bahwa kebajikan hidup dicapai melalui sikap 

rendah hati, kehati-hatian, kerja benar, kesadaran akan 

keterbatasan, dan ketergantungan kepada Tuhan. Sebaliknya, 
kesombongan dan sikap berlebih-lebihan akan menghancurkan 

seseorang. 

ropoko, meaesko, nslgko, slaiaGi llE to 

mwteG, elsopi lao mutoko, eta met lEPuea, 

mwt sprEn atoGEGEeG.  
Transliterasi 64. Makkêda topi Arung Bila, limai uangênna ri allolongêng to 

deceng, seuani, pakutanai alemu ri sitinajannae, maduanna, 
saroko mase ri silalennae, matêllunna, makkareso patujue, 
maêppa’na, mmolae roppo’ narewê’, malimanna, mmolae 
lalêng namatikê’ na sanresênngi ri dewatae, aja’to mupalaloi 
gau’ tottêngêmmu, aja’to mupaliwênngiwi ada-ada 
tudangêmmu, ianatu tau riagêlli tênri addampêngêng  ri 
dewatae, tappalowênnge adadanna, ênrênnge pangkaukênna, 
rekko roppo’ roppo’ko, maese’ko, nasalagako, salaianngi 
lalêng tomawatannge, leso’pi llao mutokkong, teammate 
lêmpu’e, mawatang sapparênna atongêngênnge. 

Artinya 64. Berkata Arung Bila, ada lima macam hal untuk 
mendapatkan kebajikan. Pertama, rendah diri sewajarnya; 
kedua, mengharap belas kasihan pada tempatnya, ketiga, 
mengerjakan pekerjan yang benar, keempat, kembali kalau 
melalui semak-semak (kesukaran); kelima, waspada dalam 
melalui jalan dan menyandarkan kepada Dewata sesuatu 
yang dikerjakan. Jangan melebihkan perbuatan atas tempat 
berdirimu (jangan berbuat berlebih-lebihan), jangan pula 
melebihkan tingkah laku atas kewajibanmu (derajatmu), 

jangan pula engkau lampaui dengan kata-kata tempat 
dudukmu. Orang yang dimarahi dan dan tak terampuni oleh 
Dewata, yang berlebihan kata-kata serta perbuatannya, 
kalau engkau semak-semak, maka dilumatkanlah engkau, 
dilukuh engkau. Bukakanlah jalan bagi orang yang kuat, 
setelah ia berlalu baru engkau bangun. Tak binasa kejujuran 
itu, dan sangat sukar mendapatkan kebenaran itu. 

Alinea 67 

 

Bait ini mengambarkan bahwa sebuah negara dianggap ideal atau 

“berkedudukan baik” jika memiliki kombinasi antara kepemimpinan 

yang bermoral, sumber daya alam, ketahanan pangan, ekonomi 

pasar, kearifan moral, dan unsur spiritualitas/penyembuhan. 

Aksara 
Lontara 

67. mkEdtopii aru bil, aiap nriasE aoRo medec 

wnuaea, aEKpi aEnEeG auaGEn, esauani aEKp aru ri 

wnuaea, n mlEpu, mduan aEKp auaea tuaon, 

mtElun mloapi asurEn, bEtuan mloap iglun, 

aEREeG adrEkEn, maEpn aEKp psn, mlimn aEKp to 

mtoan n mc n mlEPu, maEnEn aEKp sRo.  
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Bait ini mengambarkan bahwa sebuah negara dianggap ideal atau 

“berkedudukan baik” jika memiliki kombinasi antara kepemimpinan 

yang bermoral, sumber daya alam, ketahanan pangan, ekonomi 
pasar, kearifan moral, dan unsur spiritualitas/penyembuhan. 

Transliterasi 67. Makkêdatopi Arung Bila, iapa nariasêng onro madeceng 
wanuae, êngkapi ênnênnge uangênna, seuani, êngkapa arung 
ri wanuae, namalêmpu’, maduanna êngkapa uae tuona, 
matêllunna maloappi assurênna, bêttuanna maloappi galunna, 
ênrênnge addarêkênna, maêppa’na êngkapa pasa’na, 
malimanna êngkapa to matoana na macca namalêmpu’, 
maênnênna êngkapa sanro. 

Artinya 67. Berkata pula Arung Bila, suatu negara barulah dapat 
disebut berkedudukan baik, apabila ia memiliki enam syarat: 
pertama, apabila ada raja yang jujur dalam negeri; kedua, 

apabila ada air hidup (mata air)-nya; ketiga, dua tempat 
keluarnya, artinya luas sawah ladangnya; keempat, apabila 
ada pasarnya; kelima, apabila ada orang tuanya yang jujur; 
keenam, apabila ada dukunnya. 

Alinea 81-82 

 

Arung Bila mengajarkan bahwa inti dari kemuliaan manusia terletak 

pada empat permata akhlak dan enam tindakan berbudi luhur, yang 

semuanya lahir dari hati yang baik (budi utama). Sifat-sifat ini 

menjadikan manusia diberkahi umur, keturunan, kehormatan, 

kekayaan, dan peran penting dalam masyarakat. 

Aksara 
Lontara 

81. mkEd topi aru bil, aEpai auaGEn prmt mtp, 

esauani lEPuea, mduan ad toGEeG sibw tEetea, 

mtElun siriea sibw gEtE, maEpn aklEeG sibw 

NmEkininw, naia sPoeaGi lEPuea, gau bweG, niaa 

sPoeaGi ad toGEeG bEel, naia sPoeaGi siriea, 

Goaea, naia sPoeaGi aklEeG, pcairEeG. 

82. mkEd topi aru bil, akininw tauko, mumedec 

kliwGti, ap mkEdai to riaoloea, aEnEGi auaGEn 

pKaukE riesesn rup tauea, nriasE to maupE, naiaro 

gauea, aEnEGi auaGEn, kumnEGi moPo ri kliwGti 

medeceG, esauani aupE lEPuea, mduan riasE aupE 

ad toGEeG, mtElun, ri asE aupE mgEtEeG, maEpn ri asE 

aupE siriea, mlimn aupE acea, maEnEn aupE 

awrniGEeG, naia aupEn to mlEPuea, mleP suGEai, 

naia aupEn to mkEd toGEeG eabrai lopi ri 

alurEGiwi, naia aupEn to mgEtEeG, mwijai, naia 

aupEn to msiriea, meag sElaon,  ri atroai toai 

rhsia ri arueG, naia aupEn to wrniea, pdERiGi ri 

aru, ri wnuaea. 

Transliterasi 81. Makkêdatopi Arung Bila, êppa’i uangênna paramata 
mattappa’, seuani lêmpu’e, maduanna ada tongênnge sibawa 
têtte’e, matêllunna siri’e sibawa gêttêng, maêppa’na 
akkalênnge sibawa nyamêkkininnawa, naia sampoenngi 
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Arung Bila mengajarkan bahwa inti dari kemuliaan manusia terletak 

pada empat permata akhlak dan enam tindakan berbudi luhur, yang 

semuanya lahir dari hati yang baik (budi utama). Sifat-sifat ini 
menjadikan manusia diberkahi umur, keturunan, kehormatan, 

kekayaan, dan peran penting dalam masyarakat. 

lêmpu’e, gau’ bawannge, naia sampoenngi ada tongênnge 
bêlle, naia sampoenngi siri’e, ngoae, naia  sampoenngi 
akkalênnge, paccairênnge.  
82. Makkêdatopi Arung Bila, akkininnawa tauko, 
mumadeceng kaliwanngati, apa’ makkêdai to rioloe, ênnênngi 
uangênna pangkaukêng risesena rupa taue, nariasêng to 
maupê’, naiaro gau’e, ênnênngi uangênna, kumanênngi 
mompo’ ri kalawinngati madecennge, seuani upê’ lêmpu’e, 
maduanna riasêng upê’ada tongênnge, matêllunna, ri asêng  
upê’ magêttênge, maêppa’na raisêng upê’ siri’e, malimanna 
upê’ accae, maênnênna, upê’ awaraningênnge, naia upê’na to 
mlêmpu’e, malampe sungê’i, naia upê’na to makkêdda 
tongênnge, ebara'i lopi ri allurêngiwi, naia upê‘na to 
magêttênnge, mawijai, naia upê’na to masiri’e, maega 
sêllaonna, ri ttarotoi rahasia ri arunnge, naia upê’na to 
waranie, paddênrinngi ri arung, ri wanuae. 

Artinya 81. Berkata Arung Bila, ada empat macam permata yang 
bercahaya: pertama, kejujuran; kedua, berkata dengan 
benar dan dengan keteguhan; ketiga, siri bersama ketegasan 
atau kepastian; keempat, akal bersama kebaikan hati. Dan 
adapun yang menutupi kejujuran itu ialah perbuatan 
sewenang-wenang. Dan adapun yang menutupi perkataan 

yang benar adalah kedustaan. Dan adapun yang menutupi 
siri adalah kelobaan. Dan adapun yang menutupi akal ialah 
kemarahan. 
82. Berkata Arung Bila, bersikaplah sebagai manusia, agar 
menjadi bawaan hatimu, karena berkata orang dahulu kala 
ada enam macam perbuatan baik makhluk manusia untuk 
disebut beruntung. Dan adapun perbuatan yang enam 
macamnya itu, semuanya bersumber dari bawaan hati yang 
baik (budi utama). Pertama, manfaat kejujuran; kedua, 
manfaat perkataan benar; ketiga, manfaat dari keteguhan; 
keempat, manfaatsiri; kelima, manfaat kepandaian; keenam 
manfaat keberanian. Dan adapun keuntungan orang yang 
jujur ialah panjang usia. Dan adapun keuntungan orang 
yang tegas banyak keturunannya. Dan adapun keuntungan 

to-masiri (orang yang mempunyai harga diri) itu sahabatnya 
juga ditempati menyimpan rahasia oleh raja. Dan adapun 
untungnya orang yang pandai akan menjadi kaya. Dan 
adapun keuntungan orang berani ia akan menjadi prisasi 
bagi negeri. 
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Alinea 84 

 

Bait ini mengambarkan bahwa ada empat ciri orang baik menurut 

Arung Bila adalah cermin dari kesatuan antara hati, lisan, dan 
tindakan. Ini adalah gambaran manusia paripurna dalam budaya 

Bugis dan selaras dengan akhlak Nabi dalam Islam. 

Aksara 
Lontara 

84. mkEd topi aru bil, aEp tRn to medeec 

klwiGtiea, esauani psuai ad n patuju, mduan 

mtuaoai ad nsitinj, mtElun dupai ad npsau, 

maEpn moloai ad n pdpi.  

Transliterasi 84. Makkêdatopi Arung Bila, êppa’ tanranna to madeceng 
kalawinngatie, seuani, passu’i ada na patuju, maduanna, 
matuoi ada nasitinaja, matêllunna, duppai ada napasau’, 
maêppa’na, mmoloi ada na padapi. 

Artinya 84. Berkata Arung Bila, ada empat tandanya orang baik 
bawaan hatinya: pertama, mengucapkan kata yang benar; 
kedua, menyebut kata yang sewajarnya; ketiga, menjawab 
dengan kata yang berwibawa; keempat, melaksanakan kata 
dan mencapai sasarannya. 

Alinea 91 

 

Bait ini mengajarkan bahwa semua lapisan masyarakat memiliki 

nilai moral utama yang membuat perannya bermakna. Jika nilai itu 

hilang, maka status sosial hanya menjadi simbol kosong, tak 

memberi manfaat bagi umat dan bangsa. 

Aksara 

Lontara 

91. mkEdtopi nbi muhmdE sllhu alaihi wslm, 

aia ritu lEPuea, kuai ri arumKauea naia amlea, 

kuai ri topRitea, naia lboea, kuai ri to sugiea, 

naia sbrea, kuai ri pekerea, naia arumKauea 

ned lEPun pd tonis eabrn, sloea ned auaean, 

naia to pRitea ned amln, pd tonis eabrn 

bolea ned lisEn, naia to sugiea ned lbon, pd 

tonis eabrn aElumauPE ned bosin, naia pekerea 

ned sbrn, pd tonis eabrn buwueG ned esron.  

Transliterasi 91. Makkeda topi Nabi Muhammade sallallahu alihi 

wasallama: ia ritu lempu’e kkui ri arummangkau’e, naia 
amala’e kkui ri-topanritae, naia labue kkui ri to sugi’e, naia 
sabbara’e kkui ri pakkere’e. Naia arungmmangkau’e na de’ 
lempu’na pada tosa ebara’na salo’e nade’ uaena.Naia to 
panritae nade’ amala’na, pada tonisa ebara’na bolae nade’ 
lise’na.Naia to-sugi nade’ labona pada tonisa ebara’na 
ellummaumpe nade’ bosinna.Naia pakkere’e nade’ 
sabbara’na, pada tonisa ebara’na buwunnge nade’ sero’na. 

Artinya 91. Berkata Nabi Muhammad saw. adapun kejujuran itu 

ada pada Arungmmangkau. Adapun amal itu ada pada 
panrita (ulama). Adapun dermawan itu ada pada hartawan. 
Adapun sabar itu ada pada fakir. Adapun Arungmmangkau 
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Bait ini mengajarkan bahwa semua lapisan masyarakat memiliki 

nilai moral utama yang membuat perannya bermakna. Jika nilai itu 

hilang, maka status sosial hanya menjadi simbol kosong, tak 
memberi manfaat bagi umat dan bangsa. 

itu, jika ia tak punya kejujuran, maka ia ibarat sungai tanpa 
air. Adapun panrita itu, bila tak ada amalnya, maka ibarat 
rumah tanpa isi; dan adapun hartawan yang tidak 
dermawan, ia ibarat awan tebal tak berhujan. Adapun fakir 
yang tanpa kesabaran, ia ibarat sumur yang tanpa timbanya. 

Alinea 97 

 

Bait ini menegaskan bahwa kebesaran seorang pemimpin bukan 

ditentukan oleh gelar, kekayaan, atau kekuatan, tetapi oleh 

kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan kesalehan. Inilah model 

kepemimpinan profetik dan etis dalam budaya Bugis dan Islam. 

Aksara 
Lontara 

97. mkEd topi lukEmnolo hki, aEpai auaGEn 

predkiwi arjn arumKauea, esauani, lEPuea, 

mduan, miteGGi aedecGEn tau tEbEea, mtElun, 

tEnsuroaeG atn npotnEea, bEtuan tEnpujiea, 

maEpn, emtauea ri al tal.  
Transliterasi 97. Makkêdatopi Lukemanole Haking: êppai uangênna 

paraddekiwi arajanna arummangkau’e; seuani, lêmpu’e; 
maduanna, mitanngenngi adecengênna tau têbbe’e, 
matellunna, tênnasuroannge atanna napotanê’e, bêttuanna 
tênnapujie, maêppa’na, metau’e ri Alla Taala. 

Artinya 97. Berkata pula Lukmanul Hakim: ada empat hal yang 
mengekalkan kebesaran Arummangkau itu; pertama, 

kejujuran, kedua, selalu memperhatikan kesejahteraan 
rakyatnya; ketiga, tak menyuruh abdinya kepada (pekerjaan) 
yang berat dan tak disukainya; keempat, takut kepada Allah 
Taala. 

Alinea 104 

 

Karaetta ri Cenrana menekankan bahwa dalam hidup, lebih baik 

miskin tapi jujur, daripada kaya namun penuh iri hati dan 

kebencian. Kejujuran adalah perisai yang membuat orang tetap 

terapung meski karam, sedangkan iri hati adalah beban yang 

menenggelamkan sampai generasi berikutnya 

Aksara 
Lontara 

104. mkEdai ppsEn kreat ri cERn, aj muamGiGi ksi-

asi, agK auelaGis mlEPuea ap aiatu to 

mlEPuea, mus lbu tEsbuto, bEtuan mu tElE moPo mua, 

ajto mumeser ati  ri pdmu tau, bEtuan aj 

muabciwi tauea ajto mueaPuruwi to loloGEeG 

edec, ap msolkotu, lEtu ri to rimuRimu.  

Transliterasi 104. Makkêdai pappasênna karaetta ri Cênrana, aja’ 
muamanginngi’ kasi-asi, aggangka ulleanngisa malêmpu’e 
apa’ iatu to malêmpu’e, mu’sa labu têssabbu’to, bêttuanna 
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Karaetta ri Cenrana menekankan bahwa dalam hidup, lebih baik 

miskin tapi jujur, daripada kaya namun penuh iri hati dan 

kebencian. Kejujuran adalah perisai yang membuat orang tetap 
terapung meski karam, sedangkan iri hati adalah beban yang 

menenggelamkan sampai generasi berikutnya 

mu’ tellêng mompo’ mua, aja’to mumasere ati ri padammu tau, 
bêttuanna aja’ muabbacciwi taue aja’to muempuruwi 
tollolongênnge deceng, apa’ masolakkotu, lêttu’ ri to 
rimunrimmu. 

Artinya 104. Berkata Karaetta ri Cenrana (yang dipertuan di 
Cenrana), jangan jemu pada kemiskinan, dan bertekad 
penuhlah pada kejujuran karena sesungguhnya orang 

jujur itu, walaupun ia karam ia tak akan binasa, artinya 
walaupun tenggelam, ia akan timbul juga. Jangan pula 

engkau iri hati terhadap sesamamu manusia, artinya jangan 
engkau benci kepada orang, jangan pula engkau cemburui 
orang yang menemukan kebahagiaan, karena jika demikian, 
engkau akan binasa, sampai pada keturunanmu. 

Alinea 132 

Bait ini mengambarkan bahwa manusia hanya bernilai jika ia hidup 

berdasarkan nilai (ade’) yang bersumber dari kejujuran (lempu’), 

dijaga oleh rasa takut kepada Tuhan (ri Dewata), dan dikokohkan 

oleh rasa harga diri (siri’). Inilah jati diri manusia Bugis menurut 

Lontara, yang sejalan sepenuhnya dengan etika Islam. 

Aksara 
Lontara 

132. Pdtoai aiko pktEni adEea, aisE mjEpuai riasEeG 

adE, muatuutuai, mupkrjai, ap adEea ritu riasE tau, 

nko tEmuaisEGi riasEeG adE, tECji ritu tauea riasE 

tau, ap edtu apoGEn adEea sGdin lEPuea, 

mueprjaiwi taumu ri edwtea, mumteR siri ap 

aianritu to mrj tauea ri edwtea, mteR siri, 

aianritu tau tEmsr lEPuea, tau mkuaea. 

Transliterasi 132. Pada toi iko pakkatênni adê’e, issêng majêppui riasênnge 
adê’, muatutui, mupakarajai, apa’ adê’e ritu riasêng tau, 
nakko têmmuissênngi riasênnge adê’, têncaji ritu taue riasêng 
tau, apa’ de’tu appongênna adê’e sanngadinna lêmpu’e, 
muperajaiwi tau’mu ri dewatae, mumatanre siri’ apa’ ianaritu 
to maraja taue ri dewatae, matanre siri’, ianaritu tau 
têmmassarang lêmpu’e, tau makkuae. 

Artinya 132. Seperti juga engkau hai pakkatenni ade, pahamilah 
dengan sungguh-sungguh apa yang disebut ade’, 
peliharalah, hormatilah, karena ade’ itulah yang disebut 
manusia. Apabila engkau tidak mengetahui apa yang disebut 
ade’, maka tak jadilah manusia itu disebut manusia, karena 
tak ada pangkalnya ade’ itu, kecuali kejujuran. Besarkanlah 
takutmu kepada Dewata, pertinggilah takutmu kepada 
Dewata, dan pertinggilah siri’, karena adapun orang yang 
disebut besar takutnya kepada Dewata dan tinggi siri’nya, 
itulah orang yang tak berpisah dengan kejujuran. 
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Alinea 153 

 

Bait ini menjelaskan bahwa akar keadilan dalam pandangan Bugis 

bukan hanya hukum tertulis, tetapi bersumber dari kejujuran yang 
dilandasi kasih, serta pembinaan masyarakat agar memahami dan 

mengikuti hukum dengan sadar. To mabbicara bukan hanya hakim, 

tapi juga pendidik moral bangsa. 

Aksara 
Lontara 

153. naia bicrn aurEmrjn bicrea, esauani lEPun 

to mbicrea, naia riasE lEPun to mbicrea, 

npriaoloai pcirinn ri to rijEnGEn, nprimuRiwi 

pcln, mduan, aurEn bicrea, apsipulun to 

mbicrea, naia riasEeG msipulu, npdEpuGEGi to ri 

jEnGEn, npGjriwi, npktutuai, aj npoad ad mj, 

aj npogau gau psl, sinin npoasolGEeG ri 

arueG and pGorisEeG, mupait toai gau mk npo 

plaoeG n ptuju ri arueG, nsituru adn pGorisEeG. 

Transliterasi 153. Naia bicaranna urê marajana bicarae, seuani lêmpu’na to 
mabbicarae, naia riasêng lêmpu’na to mabbicarae, naparioloi 
paccirinnana ri to rijênnangênna, naparimunriwi paccallana, 
maduanna, urê’na  bicarae, appasipulunna to mabbicarae, 
naia riasênnge mappasipulung, napaddêppungênngi to ri 
jênnangênna, napanngajariwi, napakkatutui, aja’ nappoada 
ada maja’, aja’ nappogau’ gau’ pasala, sininna 
napoasolangênnge ri arunnge adanna panngorisênnge, 
mupaita toi gau’ maka napo pallaonnge na patuju ri arunnge, 
nasituru’ adanna panngorisênnge. 
 

Artinya 153. Adapun bicara tentang urê marajanna bicarae (akar 
tunggang dari hukum) atau yang disebut akar tunggang 
bicara ialah: pertama; kejujuran to mabbicara, dan adapun 
yang disebut kejujuran to mabbicara ialah ia 

mendahulukan rasa kasihnya kepada orang yang berada 
dalam urusannya dan membelakangkan berangnya; kedua, 
akar tunggang bicara itu ialah pengumpulan dari to 
mabbicara, dan adapun yang disebut pengumpulan itu ialah 
dikumpulkannya semua orang yang  dibawahinya, kemudian 
dinasehati, diperigati agar mereka jangan mengucapkan 
kata-kata yang buruk, mereka jangan melakukan perbuatan 
yang salah, yakni semua yang dapat mendatangkan 
kesusahan baginya dari raja tentang ketentuan 

panngorisêng. Engkau tunjukkan pula pada mereka 
perbuatan yang dapat dikerjakannya dan berguna bagi raja, 
sesuai dengan ketentuan panngorisêng itu. 
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2. Pembahasan 

Nilai kejujuran, atau alempureng, dalam konteks Lontara Latoa Tana 

Bone, memiliki kedalaman yang signifikan ketika ditinjau dari aspek 

pendidikan Islam. Lontara Latoa Tana Bone, sebagai warisan budaya 

masyarakat Bugis, berfungsi sebagai pedoman hidup yang 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika, seperti kejujuran, ke dalam 

kehidupan sehari-hari.. Dalam pendidikan Islam, kejujuran merupakan salah 

satu nilai fundamental yang diajarkan untuk membentuk karakter individu 

yang baik dan bertanggung jawab, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis 

(Imelda, 2018); (Nurnaningsih, 2015). 

Jika ditinjau dari perspektif pendidikan Islam, kejujuran merupakan 

suatu nilai yang sangat ditekankan dalam pendidikan Islam. Dalam kerangka 

historisnya, keberadaan Rasulullah saw. sebagai suri teladan dalam 

kehidupan manusia membangun konsep keteladannya di atas gelar “al-amin” 

yang berarti orang yang dapat dipercaya. Menyikapi hal tersebut, Sakdiah 

mengemukakan bahwa kepemimpinan yang telah ditunjukkan Rasulullah 

saw. dalam kehidupannya mengacu pada berbagai prinsip akuntabilitas 

kepemimpinan yang sejalan dengan gelar al-amin yang disandangnya. Hal 

yang sama juga dapat ditemukan ketika Rasulullah saw. selalu berupaya 

untuk mengarahkan kepemimpinannya pada suatu pemerintahan yang 

efektif, efisien, jujur, transparan, dan bertanggung jawab (Sakdiah, 2016). 

Pendidikan Islam menekankan pentingnya akhlak mulia, di mana 

kejujuran menjadi salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter. 

Dalam konteks ini, Lontara Latoa tidak hanya berfungsi sebagai teks budaya, 

tetapi juga sebagai sumber nilai pendidikan yang mengajarkan pentingnya 

kejujuran dalam interaksi sosial dan kehidupan berbangsa. Penelitian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Lontara, seperti 

kejujuran, dapat diinternalisasikan dalam proses pendidikan untuk 
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membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki moralitas yang tinggi. 

Lebih lanjut, kejujuran dalam Lontara Latoa juga berkaitan dengan 

konsep moderasi beragama yang diajarkan dalam pendidikan Islam. Kajao 

Laliddong, sebagai salah satu tokoh dalam Lontara, menekankan pentingnya 

nilai-nilai agama yang moderat dan etis, yang mencakup kejujuran sebagai 

bagian dari perilaku yang diharapkan dalam masyarakat (Syahruddin, 2021);  

(Rawe, 2020). Dengan demikian, pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 

Lontara dapat membantu siswa memahami dan menerapkan kejujuran 

dalam kehidupan mereka, baik dalam konteks sosial maupun spiritual. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

kejujuran dalam pendidikan dapat memperkuat karakter individu dan 

masyarakat. Dalam konteks pendidikan karakter berbasis Islam, kejujuran 

tidak hanya diajarkan sebagai norma, tetapi juga sebagai bagian dari 

identitas budaya yang harus dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis  

(Ramadhani et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai kejujuran 

dalam pendidikan Islam melalui Lontara Latoa dapat menjadi strategi efektif 

untuk membangun karakter yang kuat dan bermoral dalam masyarakat. 

Secara keseluruhan, nilai alempureng (kejujuran) dalam Lontara Latoa 

Tana Bone memiliki relevansi yang kuat dalam pendidikan Islam. Melalui 

pengajaran yang mengedepankan kejujuran, pendidikan dapat 

membentuk individu yang tidak hanya kaya akan pengetahuan, tetapi juga 

memiliki integritas dan moralitas yang tinggi, selaras dengan ajaran Islam 

dan nilai-nilai budaya lokal. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam pendidikan Islam, kejujuran tidak hanya diajarkan sebagai 

norma, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya yang harus dijunjung 

tinggi oleh masyarakat Bugis. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan 

karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan ajaran Islam, 
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sehingga menciptakan individu yang tidak hanya unggul dalam aspek 

akademis, tetapi juga memiliki integritas dan moralitas yang tinggi..  

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi hubungan antara nilai 

kejujuran dalam Lontara dengan praktik pendidikan karakter di sekolah-

sekolah di wilayah Sulawesi Selatan. Ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif yang melibatkan wawancara dengan pendidik 

dan siswa untuk memahami bagaimana nilai kejujuran diinternalisasikan 

dalam proses pembelajaran sehari-hari. 
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